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SUMMARY 

 

YUSRI SANTANA. The Efficiency of Labor In Tidal Swamp Land Through The 

Use of Trackors and Combine Harvester In Merah Mata Village, Banyuasin 

Regency (Supervised by RISWANI). 

 

Human labour is the most important labour in rice farming, from tillage to 

post-harvest. One way of reducing the use of human labour in farming is to 

empower agricultural mechanization by using machinery as a substitute for labour. 

Agricultural tractors are currently becoming an indispensable component of 

agricultural development. At this time, the tractor is used for various purposes, such 

as for tillage. Indirectly the use of combine harvesters can increase production by 

suppressing yield losses during the harvesting process because the entire process of 

cutting, transporting, threshing and rafting is carried out in one process. The 

purpose of this research is: To describe the effect of the use of tractors and 

combined harvesters on the use of labour in rice farming; To analyze the level of 

efficiency in the use of rice plant labour using tractors and combined harvesters 

with those who do not; To explain the problems associated with rice farming—

faced and provided farmers solutions to increase rice production and yields. The 

selection of research location was purposively or intentionally. Data collection was 

carried out in January 2020. The research method used in this study was the Survey 

Method. This study took 50 samples from the total population of farmers in Merah 

Mata Village. Determination of the number of samples used in this study was a 

proportional stratified random sampling method for rice farmers in Merah Mata 

Village. The data used in this study consisted of primary data and secondary data. 

The results showed that (1) the use of tractors and combined harvesters in rice 

farming carried out by farmers in Merah Mata Village can reduce the amount of 

labour used, which has an impact on the efficiency of work execution time 3 weeks 

faster than usual time (without using a tractor and combine harvester). ) and the 

efficiency of wage costs that have been incurred, (2) The use of labour in land 

processing and harvesting for farmers using tractors and combined harvesters, if 

calculated manually, gets a value of 1.80 so that the use of labour is not efficient 

and the use of labour must be increased, while if it's calculated using the t-test, the 

value of t arithmetic ≤ t table (0.75≤1.76) shows that the use of labour for land 

processing and harvesting is efficient. 

 

Keywords: rice farmers, efficiency, labour, tractors, combine harvesters, tidal       

swamp land. 

  



 

 

RINGKASAN 

 

YUSRI SANTANA. Efisiensi Tenaga Kerja Pada Lahan Rawa Pasang Surut 

Melalui Penggunaan Traktor Dan Combine Harvester Di Merah Mata, Kabupaten 

Banyuasin (Dibimbing oleh RISWANI). 

 

Tenaga kerja manusia merupakan tenaga kerja yang paling utama dalam 

usahatani padi mulai dari pengolahan tanah sampai pasca panen. Salah satu cara 

pengurangan penggunaan tenaga kerja manusia dalam usahatani adalah 

memberdayakan mekanisasi pertanian melalui penggunaan mesin sebagai 

pengganti tenaga kerja. Traktor pertanian saat ini menjadi komponen yang tak 

terpisahkan dari pembangunan pertanian. Pada saat ini traktor digunakan untuk 

berbagai keperluan seperti untuk pengolahan tanah, Secara tidak langsung 

penggunaan combine harvester dapat meningkatkan produksi dengan cara menekan 

kehilangan hasil saat proses pemanenan karena seluruh proses pemotongan, 

pengangkutan, perontokan dan pengarungan dilakukan dalam satu kali proses. 

Penelitian ini bertujuan (1) Mendeskripsikan pengaruh penggunaan traktor dan 

combine harvester terhadap pemakaian tenaga kerja usahatani padi, (2) 

Menganalisis tingkat efisiensi terhadap penggunaan tenaga kerja tanaman padi yang 

menggunakan traktor dan combine harvester dengan yang tidak menggunakan, dan 

(3) Menjelaskan masalah yang dihadapi dan memberikan solusi kepada petani agar 

dapat meningkatkan produksi dan hasil produksi padi. Pemilihan lokasi penelitian 

dilakukan secara purposive atau disengaja, pengumpulan data dilakukan pada bulan 

Januari 2020. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Metode Survei, penelitian ini mengambil 50 sampel dari jumlah populasi petani di 

Desa Merah Mata. Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode sampel acak berlapis berimbang (proportional strafied random 

sampling) terhadap petani padi di Desa Merah Mata. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) Penggunaan traktor dan combine harvester pada usahatani 

padi yang dilakukan petani di Desa Merah Mata dapat menurunkan jumlah 

penggunaan tenaga kerja, yang berdampak pada efisiensi waktu pelaksanaam kerja 

lebih cepat 3 minggu dari waktu biasa (tanpa menggunakan traktor dan combine 

harvester) dan efisiensi biaya upah yang harus dikeluarkan, (2) Penggunaan tenaga 

kerja pada pengolahan lahan dan panen pada petani pengguna traktor dan combine 

harvester jika dihitung manual memperoleh nilai sebesar 1,80 sehingga 

penggunaan tenaga kerja belum efisien dan penggunaan tenaga kerja harus 

ditambah, sedangkan jika dihitung menggunakan uji t diperoleh nilai t hitung ≤ t 

tabel (0,75≤1,76) menunjukkan bahwa penggunaan tenaga kerja pengolahan lahan 

dan panen sudah efisien. 

 

Kata kunci: petani padi, efisiensi, tenaga kerja, traktor, combine harvester, lahan 

rawa pasang surut. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam 

pembangunan nasional karena memiliki peran yang kokoh dalam perekonomian 

negara. Hal ini dilihat dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang 

berpencaharian pokok pada sektor pertanian. Selain itu, sektor pertanian ini mampu 

menyerap sumber data manusia atau tenaga kerja yang paling besar dan merupakan 

sumber pendapatan bagi mayoritas penduduk Indonesia secara umum. Selain itu 

sektor pertanian memiliki peranan dalam perekonomian Indonesia. Hal ini 

dibuktikan dari keikut sertaan sektor pertanian dalam pendapatan nasional. Sektor 

pertanian dalam konsep perhitungan pendapatan nasional tersebut merupakan 

akumulasi dari setiap sub sektor yang terkait yaitu tanaman bahan makanan 

(tanaman pangan), tanaman perkebunan, peternakan dan hasil-hasil lainnya, 

kehutanan serta perikanan. Pada tanaman padi yang telah menjadi bahan baku beras 

sebagai komoditas pertanian utama dan menjadi bahan pangan pokok penduduk di 

Indonesia. Peningkatan produksi padi terus dilakukan untuk mencapai swasembada 

berkelanjutan dan kedaulatan pangan sehingga kebutuhan pangan masyarakat 

terpenuhi (Sinaga, et.al., 2017). 

Pengembangan padi ke lahan sub-optimal menjadi salah satu pililhan untuk 

menunjang program Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BN) melalui 

perluasan areal tanam ke wilayah pasang surut, yang tentu saja akan menunjang 

pencapaian swasembada beras berkelanjutan tersebut. Lahan-lahan yang masih 

tersisa untuk pengembangan pertanian adalah lahan sub-optimal yang memerlukan 

input tinggi dengan aksesibilitas rendah, termasuk di dalamnya lahan kering 

masam, lahan kering iklim kering, lahan rawa gambut, lahan rawa pasang surut dan 

lahan terdegradasi. Lahan rawa pasang surut menjadi semakin penting peranannya 

terutama dalam mendukung program Kementerian Pertanian. Kedepan 

pembangunan pertanian lebih diarahkan pada lahan rawa pasang surut untuk 

intensifikasi dan ekstensifikasi (Suprapto, et.al., 2018).
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Lahan rawa pasang surut merupakan jenis lahan yang masih banyak tersedia 

di Provinsi Sumatera Selatan, yang tersebar di beberapa kabupaten, dimana salah 

satunya berada di Kabupaten Banyuasin. Sumberdaya lahan pasang surut 

merupakan sumberdaya pertanian dengan nilai ekonomi potensial bila dikelola 

dengan baik. Lahan rawa pasang surut merupakan salah satu lahan alternatif yang 

mempunyai potensi cukup luas bagi pembangunan pertanian di masa yang akan 

datang. Lahan ini termasuk lahan potensial yang jika dikelola dengan baik, 

produktivitasnya tidak kalah dengan lahan-lahan subur lainnya, lahan ini juga dapat 

digunakan untuk tanaman pangan, perkebunan dan holtikultura. Memanfaatkan 

lahan pasang surut untuk pertanian memang tidaklah semudah memanfaatkan 

lahan-lahan subur lainnya. Sebagai lahan marginal, pemanfaatan lahan pasang surut 

untuk pertanian harus memahami sifatnya yang khas. Tanpa memahami sifatnya 

tersebut, pengembangan pertanian di lahan ini akan menghadapi banyak masalah.  

Beberapa kendala dalam pengembangan usahatani intensif ini diantaranya 

terbatasnya tenaga kerja terutama saat pengolahan tanah, modal dan kurangnya 

pengetahuan petani. Karena kurangnya pengetahuan mengenai teknologi budidaya 

tanaman padi, Permasalahan produktivitas usahatani padi lahan pasang surut yang 

rendah ini diduga berkaitan erat dengan persoalan efisiensi penggunaan input yang 

masih belum optimal (Kurniawan, 2012). 

Kegiatan usahatani padi melibatkan berbagai faktor produksi antara lain 

lahan, tenaga kerja, modal, skill. Setiap usaha pertanian yang akan dilaksanakan 

memerlukan tenaga kerja. Oleh karena itu, dalam analisa ketenagakerjaan di bidang 

pertanian, penggunaan tenaga kerja dinyatakan oleh besarnya curahan tenaga kerja 

yang dipakai adalah besarnya kerja efektif yang dipakai. Unsur-unsur yang 

mempengaruhi tenaga kerja agar dapat berhasil dalam mengelola usahatani antara 

lain tingkat pendidikan, keterampilan, dan pengetahuan kerja. Jumlah tenaga kerja 

akan mempengaruhi produktivitas kerja. Usaha untuk mengetahui produktivitas 

tenaga kerja adalah dengan menghitung penggunaan jam kerja pada pekerjaan- 

pekerjaan yang langsung mempengaruhi tingkat produksi. Peningkatan penggunaan 

jam kerja dalam pengelolaan tanaman adakalanya mendatangkan kemunduran 

dengan anggapan bahwa apabila faktor-faktor produksi lain tetap, maka dengan 

ditingkatkannya penggunaan jam kerja akan menaikan produksi, tetapi pada batas-



3 
 

   Universitas Sriwijaya 

batas tertentu peningkatan ini juga akan mendatangkan hasil produksi yang rendah 

(Ngastini, et.al., 2017). 

Tenaga kerja manusia merupakan tenaga kerja yang paling utama dalam 

usahatani padi mulai dari pengolahan tanah sampai pasca panen. Usahatani di lahan 

rawa pasang surut ini berpotensi tinggi untuk menggunakan tenaga kerja fisik 

secara langsung. Penggunaan tenaga kerja pada usahatani padi di lahan pasang surut 

Sumatera Selatan sebesar 793 J/ha se- tara 226560 kkal/ha dan 997 J/ha. Efisiensi 

energi dari sumber tenaga merupakan salah satu prinsip eco-efisien dan kebutuhan 

pertanian yang memadai. Akan tetapi kelangkaan tenaga kerja merupakan masalah 

yang sering tumbul pada saat pelaksaan usahatani padi (Umar dan Saleh, 2012). 

Salah satu cara pengurangan penggunaan tenaga kerja manusia dalam 

usahatani adalah memberdayakan mekanisasi pertanian melalui penggunaan mesin 

sebagai pengganti tenaga kerja. Mekanisasi pertanian merupakan salah satu aspek 

yang berperan penting untuk mendukung pencapaian target program swasembada 

beras nasional. Mekanisasi pertanian merupakan perubahan teknologi melalui 

adopsi sumber daya nonmanusia untuk melakukan pekerjaan dibidang pertanian. 

Mekanisasi pertanian intensif seperti persiapan lahan, pemanenan, perontokan, dan 

penggilingan, dicirikan dengan sumber input energi non manusia untuk 

menggantikan sumber energi manusia dan hewan yang diperlukan dalam kegiatan 

pertanian. Traktor pertanian saat ini menjadi komponen yang tak terpisahkan dari 

pembangunan pertanian dan pedesaan. Kita sakasikan perkembangan yang pesat 

penggunaan traktor tangan di pedesaan. Pada saat ini traktor digunakan untuk 

berbagai keperluan. Penggunaan yang paling banyak ialah untuk pengolahan tanah, 

karena memang pekerjaan pengolahan tanah adalah pekerjaan pertanian yang relatif 

membutuhkan daya yang besar dibanding pekerjaan lainnya. Selain itu traktor juga 

digunakan untuk penanaman, untuk pemeliharan tanaman (Husmaruddin dan 

Salma, 2014). 

Beberapa kajian Handaka dan Prabowo (2014), menunjukkan bahwa 

penggunaan alat dan mesin pertanian untuk kegiatan panen dan pascapanen secara 

tidak langsung dapat meningkatkan produksi dengan menekan kehilangan hasil 

produksi. Peningkatan produktivitas merupakan efek tidak langsung dari 

penggunaan combine harvester dalam kegiatan panen karena diyakini penggunaan. 
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Alat dan mesin pertanian yang mempunyai peran dalam upaya meningkatkan 

produksi padi. Secara tidak langsung penggunaan combine harvester dapat 

meningkatkan produksi dengan cara menekan kehilangan hasil saat proses 

pemanenan karena seluruh proses pemotongan, pengangkutan, perontokan, dan 

pengarungan dilakukan dalam satu kali proses (Amrullah, Pullaila, 2019). 

Pada era sekarang pengolahan lahan dan proses panen yang biasanya 

menggunakan alat-alat padi tradisional kini beralih ke penggunaan traktor dan 

mesin pemanen padi modern combine harvester. Selain meningkatkan efisiensi 

panen dengan pengurangan waktu pada saat panen jika dibandingkan dengan 

penggunaan tenaga manusia dan penggunaan alat panen tradisional juga serta 

mengurangi tingkat kehilangan hasil panen. Prinsip kerja alat pemanen padi 

kombinasi ini selain memotong padi, juga merontok juga sekaligus mengemas 

gabah ke dalam karung. Selain itu, alat panen padi ini juga dapat menghemat 

pemakaian tenaga kerja manusia, dikarenakan hanya membutuhkan 1-2 orang 

dalam pengoprasian alat ini dan juga mengefisiensikan waktu pada saat proses 

panen (Zainuddin, et.al. 2016). 

Penggunaan kedua mesin ini juga dilakukan dalam upaya pemanfaatan lahan 

sub optimal di Sumatera Selatan, seperti di Kabupaten Banyuasin, dimana salah 

satunya di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin I. Sebagai salah satu desa 

dengan kondisi lahan yang banyak bertipe pasang surut, maka pengolahan lahan di 

wilayah ini tergolong sulit jika dilakukan secara manual (menggunakan tenaga 

kerja manusia dengan peralatan konvensional), begitu juga dengan kegiatan 

panennya. Kesulitan tersebut membuat kebutuhan tenaga kerja yang melakukannya 

harus dengan jumlah yang cukup banyak, sedangkan upah tenaga kerja tergolong 

mahal karena ketersediaan tenaga kerja yang bersedia mengerjakan pekerjaan 

usahatani relatif sedikit. Untuk itu peneliti tertarik untuk mengangkat kondisi ini 

menjadi topik penelitian yang akan menganalisis efisiensi penggantian tenaga kerja 

dengan mesin untuk mengoptimalkan pengusahaan pertanian di lahan basah. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apa saja pengaruh penggunaan traktor dan combine harvester terhadap 

pemakaian tenaga kerja usahatani padi di Desa Merah Mata? 

2. Seberapa besar perbedaan tingkat efisiensi usahatani padi menggunakan traktor 

dan combine harvester di Desa Merah Mata? 

3. Kendala apa saja yang dihadapi dalam kegiatan usahatani padi ini, serta solusi 

yang dibutuhkan oleh petani dalam menghadapinya? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pengaruh penggunaan traktor dan combine harvester terhadap 

pemakaian tenaga kerja usahatani padi. 

2. Menganalisis tingkat efisiensi terhadap penggunaan tenaga kerja usahatani padi 

yang menggunakan traktor dan combine harvester dengan yang tidak 

menggunakan. 

3. Menjelaskan masalah yang dihadapi dan memberikan solusi kepada petani agar 

dapat meningkatkan produksi dan hasil produksi padi. 

 

1.4. Kegunaan  

Adapun kegunaan penelitian kali ini adalah: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk mengetahui kondisi petani dalam 

kegiatan usahatani padi di Desa Merah Mata. 

2. Bagi petani, penelitian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan petani 

mengenai mekanisasi pertanian terutama traktor dan combine harvester. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini berguna sabagai dasar referensi peneliti 

selanjutnya dalam melakukan penelitian lanjutan tentang efisiensi pemakaian 

tenaga kerja usahatani melalui penggunaan alat-alat pertanian pada komoditi 

lainnya. 
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